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Lampiran 1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

Informed Consent ini diperuntukkan bagi pasien yang saya undang untuk 

berpartisipasi dalam penelitian saya: 

Peneliti  : Tri Mulyani 

Alamat Instansi  : Program Studi Keperawatan, Universitas Sahid Surakarta 

Jl.Adisucipto 154 Solo 57144, Indonesia. 

Informed Consent memiliki dua bagian: 

I. Lembar Informasi 

II. Lembar Persetujuan 

Bagian I. Lembar Informasi 

Latar Belakang 

Pembedahan merupakan tindakan yang dimulai dengan sayatan untuk 

membuka bagian tubuh dan diakhiri dengan penjahitan luka untuk menutup luka 

(Depkes RI, 2021). Sebelum dilakukan tindakan pembedahan, pasien terlebih 

dahulu akan mendapatkan premedikasi dan dilanjutkan dengan pemberian anestesi 

sesuai indikasi (Qona’ah, 2019). Anestesi spinal diberikan kepada pasien yang 

menjalani pembedahan atau operasi pada area ekstremitas bawah panggul, daerah 

sekitar rektum dan perineum serta pada bedah obstetrik ginekologi. Anestesi spinal 

dapat menimbulkan komplikasi hipotermi. 

Hipotermia perioperatif didefinisikan sebagai penurunan suhu inti <36 °C, 

dan dapat menyebabkan beberapa komplikasi. Insiden hipotermi perioperatif sangat 

bervariasi dan berkisar dari 4% hingga lebih dari 70 % (Rauch et al, 2021). 

Komplikasi hipotermi dapat mengakibatkan gangguan sistem syaraf seperti 

amnesia, kejang, penurunan kesadaran hingga koma. Penderita juga akan 

mengalami penurunan tekanan darah karena jantung tidak mampu memompa darah 

dengan optimal sehingga organ tubuh tidak mendapat aliran darah, oksigen, serta 

nutrisi. Dampak terburuk dari hipotermi adalah kematian (Sepriani, 2019). 

Penatalaksanaan hipotermi yang dapat dikerjakan meliputi tindakan 

nonfarmakologi serta farmakologi. Teknik terapi nonfarmakologi dapat dilakukan 
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dengan pencegahan proses redistribusi yang menyebabkan hipotermi, yaitu dengan 

pemberian cairan hangat dan selimut hangat (Lahay, 2022). 

Tujuan 

Mengetahui pengaruh pemberian fluid warmer pada infus terhadap suhu tubuh 

pasien dengan anestesi spinal di ruang IBS RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen. 

Jenis Intervensi 

Intervensi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan memberikan fluid 

warmer pada infus pada pasien dengan anestesi spinal yang mengalami hipotermi. 

Pemilihan Responden 

Dalam penelitian ini pemilihan responden dipilih berdasarkan kriteria peneliti. 

Kerugian 

Penelitian ini tidak akan merugikan pasien dan keluarga, hanya membutuhkan 

waktu sekitar 60 menit dalam pemberian intervensi 

Keuntungan 

Penelitian ini akan memberikan keuntungan bagi pasien yaitu suhu tubuh pasien 

menjadi normal kembali dan mencegah terjadinya komplikasi dari hipotermi 

Kerahasiaan 

Saya menjaga kerahasiaan saudara dengan mencantumkan kode dalam semua data 

penelitiaan saat publikasi. Semua data penelitian yang telah saudara isi akan 

disimpan dan hanya peneliti yang memiliki akses terhadap dokumen asli penelitian. 

Pembiayaan 

Semua biaya dalam penelitian akan ditanggung oleh peneliti. 

Kompensasi 

Bapak/Ibu akan mendapatkan ucapan terimakasih karena telah berpartisipasi dalam 

penelitian saya. 

 

Informasi tambahan 

Bapak/Ibu diberikan kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas 

sehubungan dengan penelitian ini. Apabila Bapak/Ibu membutuhkan penjelasan 

lebih lanjut, dapat menghubungi Tri Mulyani dengan nomor Handpone 

081327363739. 
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Bagian II. Lembar Persetujuan 

Saya telah diundang untuk partisipasi dalam penelitian ini dan saya telah membaca 

lembar informasi terkait penelitian ini. Dengan ini saya menyatakan BERSEDIA 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 

Sragen …………………………..2025 

                     Responden 

 

 

              ……………………………



64 

 

 

 

Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

INFORMMED CONSENT 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama     :  

Jenis Kelamin   : 

Umur     :  

Diagnosa/tindakan  :  

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, bersama ini saya menyatakan tidak 

keberatan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul ” Pengaruh 

Pemberian Fluid Warmer Pada Infus Terhadap Suhu Tubuh Pasien Anestesi 

Spinal Di Ruang IBS RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen” Demikian 

pernyataan saya buat tanpa paksaan dan tekanan dari pihak manapun. 

Sragen,……………2025 

 

 

 

 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. SOP Pemberian Fluid Warmer Pada Infus 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

Pemberian Fluid Warmer Pada Infus 

 

Definisi Alat kesehatan yang digunakan untuk memanaskan cairan infus, produk 

darah, kristaloid, atau koloid sebelum diberikan kepada pasien untuk 

mencegah hipotermi  

Tujuan 1. Untuk menghangatkan cairan infus 

2. Mempertahankan suhu tubuh pasien tetap stabil dan mencegah hipotermi. 

Alat dan 

Bahan 

1. Set infus (jika pasien belum terpasang infus) 

2. Cairan IV RL 500 ml 

3. Sarung tangan sekali pakai 

4. Thermometer 

5. Lembar monitoring suhu 

6. Fluid warmer (ANIMEC) 

 

Langkah -

langkah 

1. Pastikan suhu tubuh pasien sudah diukur sebelumnya 
2. Pasang ANIMEC pada standart (tiang) infus dan setting alat sesuai 

kebutuhan pasien 

3. Pastikan ANIMEC digantung dengan posisi yang aman dan di dekatkan 

dengan set infus 

4. Pasang kabel power pada stop kontak 

5. Buka ANIMEC dan pasang set infus pada ANIMEC sesuai alur atau dari 

atas ke bawah 

6. Tekan tombol on pada alat ANIMEC 

7. Monitor penggunaan ANIMEC  

8. Berikan cairan RL 60 ml selama 60 menit dengan kecepatan 20 tetes per 

menit 
9. Ukur suhu pasien sesudah di berikan fluid warmer  

10. Dokumentasikan suhu pasien sebelum dan sesudah di berikan fluid 

warmer 

 

(Sumber : Awwaliyah, 2020) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Lembar Monitoring Suhu  

LEMBAR MONITORING SUHU PASIEN DENGAN PENGGUNAAN  

FLUID WARMER PADA INFUS 

No 

Nama 

Pasien/ 

No.RM  

Usia 

(Tahun)  
Diagnosa  

Tindakan  

Operasi / 

Jenis 

Suhu 

Awal 

( ºC) 

Suhu  

Akhir 

( ºC) 

Lama 

Tindakan 

Operasi 

(Menit) 

1 
Ny.D / 

287682 
41 

G3P2A0 UK 39 

Mgg Dg Placenta 

Letak Rendah 

SC + MOW / 

Besar 
32.9 36.5 60 

2 
Ny.S / 
691730 

24 

G1P0A0 UK 39 

Mgg Dg Fetal 
Distress 

SC + IUD / 
Besar 

34.2 36.6 50 

3 
Ny.I / 

691103 
34 

G3P2A0 UK 38 

Mgg Dg Persalinan 

Tak Maju  

SC + IUD / 

Besar 
35.0 36.6 50 

4 
Ny.P / 

654223 
76 

Ileus Obstruktif 

Letak Tinggi  

Laparatomy 

Eksplorasi / 

Besar Khusus 

31.5 35.8 120 

5 
Tn.E / 

691752 
22 

CF Femur (S) 1/3 

Distal 

ORIF / Besar 

Khusus 
33.3 36.6 70 

6 
Tn.S / 

691733 
26 

OF Femur (S) 1/3 

Medial  

ORIF / Besar 

Khusus 
31.0 35.5 130 

7 
Tn.R / 

676592 
83 Tumor Buli  

TURB / Besar 

Khusus  
32.0 36.6 50 

8 
Tn.J / 

692436 
69 BPH 

TURP / Besar 

Khusus  
34.4 36.7 45 

9 
Tn.L / 

559754 
71 

Hernia Inguinalis 

(D) 

Hernia Repair 

/ Besar 

Khusus 

34.0 36.7 60 

10 
Ny.A / 
692464 

20 
G1P1A0 UK 42 Mg 
Dg Induksi Gagal 

SC + IUD / 
Besar 

35.8 36.5 50 

11 
Ny. S / 

692435 
60 Ileus Obstruktif 

Laparatomy 

Eksplorasi /  

Besar Khusus 

31.9 35.6 180 

12 
Tn.S/ 

564368 
75 BPH 

TURP / Besar 

Khusus  
35.1 36.7 35 

13 
Ny.S / 

490191 
74 Tumor Buli 

TURB / Besar 

Khusus 
34.0 36.0 60 

14 
Ny.M / 

692437 
24 Appendicitis Akut 

Laparatomy 

App / Besar 

Khusus  

35.0 36.8 45 

15 
Ny.J / 

692584 
30 

Abdominal Pain, 

Appendicitis 

Laparatomy 

App / Besar 

Khusus 

34.7 36.9 60 

16 
Tn.S / 

691950 
74 BPH 

TURP / Besar 

Khusus 
35.0 36.6 40 

17 
Ny.P / 

692608 
27 

G1P0A0 UK 38 Mg 

Dg PEB 

SC + IUD / 

Besar 
35.1 36.8 50 



 

 

 

No. 

 

Nama 

Pasien/ 

No.RM 

 

Usia 

 

Diagnosa 

 

Tindakan 

Operasi/ 

Jenis 

 

Suhu 

Awal 

( ºC) 

 

Suhu  

Akhir 

( ºC) 

 

Lama 

Tindakan 

Operasi 

(Menit) 

18 
Ny.S 

692620 
27 

G1P0A0 UK 38 Mg 

Dg PEB, Induksi 

Gagal 

SC + IUD 

/Besar 
35.0 

37.1 

 
50 

19 
Tn.T / 

692522 
21 

CF Fibula Dextra 

1/3 Proximal 

ORIF / Besar 

Khusus   
34.8 36.5 50 

20 
Ny.S / 

691718 
64 Ileus Obstruktif 

Laparatomy 

Eksplorasi /  

Besar Khusus 

33.5 36.5 80 

21 
Tn.I / 

602256 
24  Appendicitis 

Laparatomy 

App / Besar 

Khusus 

33.0 36.6 100 

22 
Ny.T / 

691842 
81  Tumor Buli 

TURB / Besar 

Khusus 
34.0 36.5 30 

23 
Ny.D / 

6403327 
27 

G1P0A0 UK 34 Mg 

Dg PPI, PEB 

SC + IUD / 

Besar 
35.0 36.7 50 

24 
Ny.N / 

693078 
25 

G1P0A0 UK 40 Mg 

Dg Kala 2 Lama 

SC + IUD / 

Besar 
35.1 36.8 50 

25 
Tn.P / 

693060 
70  

Peritonitis Susp 

Perforasi Gaster 

Laparatomy 

Eksplorasi /  

Besar Khusus 

32.8 36.5 180 

26 
Ny.A / 

693053 
30  

G2P0A0 UK 36 Mg 

Dg Kala 2 Lama, 

PEB 

SC + IUD / 

Besar 
34.5 36.5 52 

27 
Ny.E / 

693185 
22  

G1P0A0 UK 40 Mg 

Inpartu Kala 1 Fase 

Aktif 

SC + IUD / 

Besar 
35.2 36.9 52 

28 
Ny.E / 

662129 
39  

G4P2A1 UK 31 Mg 

Fetal Distress 

SC + IUD / 

Besar 
34.7 36.7 50 

29 
Tn.N / 

693177 
24  

OF Femur 

Comunitive 

ORIF / Besar 

Khusus 
33.0 36.5 90 

30 
Ny. I / 

599843 
23  

G1P0A0 Dg Fetal 

Distress 
SC / Besar 34.6 36.6 50 

31 
Tn.P / 

693060 
62 Ileus Obstruktif 

Laparatomy 

Eksplorasi / 
Besar Khusus 

32.9 35.9 100 

32 
Ny.S / 

693076 
60 App Akut 

Laparatomy 

Eksplorasi / 

Besar Khusus 

35.0 36.6 60 

33 
Ny.A / 

692106 
31 

G2P1A0 UK 36 

Mgg Dg PLR 

Perdarahan 

Antepartum  

SC / Besar 34.8 36.5 50 

34 
Ny.D / 

493095 
31 

G4P2A1 UK 33 

Mgg Dg Letak 

Lintang, Ppi 

Plasenta Previa 

Totalis 

SC + MOW / 

Besar 
35.0 36.7 60 

35 
Ny.I / 

693372 
24 

G1P0A0 Disprporsi 

Kepala Paggul, 
Panggul Sempit 

SC / Besar 34.9 36.6 

50 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Nama 

Pasien/ 

No.RM  

Usia 

(Tahun)  
Diagnosa  

Tindakan  

Operasi / 

Jenis 

Suhu 

Awal 

( ºC) 

Suhu  

Akhir 

( ºC) 

Lama 

Tindakan 

Operasi 

(Menit) 

36 
Ny.M / 
693282 

48 
CF Communitif 

Fibula (D) 
ORIF / Besar 

Khusus 
34.2 36.5 60 

37 
Tn.P / 

678929 
59 BPH 

TURP / Besar 

Khusus 
35.2 

36.8 

 

 

60 

38 
Tn. S / 

693348 
44 HIL (S) 

Hernia Repair 

/ Besar 

Khusus 

34.9 36.7 50 

39 
Tn.C / 

693365 
37 App Akut 

Laparatomy 

Eksplorasi / 

Besar Khusus   

33.5 36.5 90 

40 
Ny.S / 

366573 
44 Colelithiasis 

Laparatomy 

Eksplorasi / 

Besar Khusus 

35.5 36.7 60 

41 
Ny.S / 

693459 
26 

G2P1A0 UK 38 

Mgg Dg B20  

SC + IUD / 

Besar 
35.4 36.9 50 

42 
Tn.S / 

691964 
81 HIL (S) 

Hernia Repair 

/ Besar 

Khusus 

34.0 36.5 60 

43 
Tn.S / 

693043 
60 HIL (D) 

Hernia Repair 
/ Besar 

Khusus 

34.9 36.6 60 

44 
Ny.H / 

397224 
32 

G4P2A1 UK 38 

Mgg Dg Panggul 

Sempit, Riw SC 2X 

SC + IUD / 

Besar 
35.0 37.0 50 

45 
Tn.K / 

635486 
84 

CF Intertrochanter 

Femur (S) 

ORIF / Besar 

Khusus 
32.5 36.5 120 

46 
Ny.S / 

693564 
26 

G1P0A0 UK 41 

Mggu Dg DKP  
SC / Besar 34.8 36.9 50 

47 
Tn.S / 

693505 
69 BPH 

TURP / Besar 

Khusus 
33.5 36.5 60 

48 
Tn.S / 

693469 
68 OF Tibia Fibula (D) 

ORIF / Besar 

Khusus 
32.8 36.5 100 



 

 

Lampiran 5. Hasil  Uji Statistik 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia (Tahun) 48 20 84 45.69 21.754 

Suhu Pre 48 31.0 35.8 34.144 1.1448 

Suhu Post 48 35.5 37.0 36.556 .3155 

Lama Tindakan Operasi 

(Menit) 

48 30 180 67.27 32.507 

Valid N (listwise) 48     

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 20 41.7 41.7 41.7 

Perempuan 28 58.3 58.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 Tahun : Remaja Akhir 11 22.9 22.9 22.9 

26-35 Tahun : Dewasa Awal 12 25.0 25.0 47.9 

36-45 Tahun : Dewasa Akhir 5 10.4 10.4 58.3 

46-55 Tahun : Lansia Awal 1 2.1 2.1 60.4 

56-65 Tahun : Lansia Akhir 6 12.5 12.5 72.9 

> 66 Tahun 13 27.1 27.1 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Lama Operasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30-60 Menit 36 75.0 75.0 75.0 

61-90 Menit 4 8.3 8.3 83.3 

91-120 Menit 5 10.4 10.4 93.8 

121-180 Menit 3 6.3 6.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 



 

 

Statistics 

 Suhu Pre Suhu Post 

N Valid 48 48 

Missing 0 0 

Mean 34.144 36.556 

Median 34.650 36.600 

Std. Deviation 1.1448 .3155 

Minimum 31.0 35.5 

Maximum 35.8 37.0 

 

 

                                                     Tests of Normality 

   

Shapiro-Wilk 

Statistic Statistic df Sig. 

Suhu Pre .155 .938 48 .014 

Suhu Post .156 .944 48 .023 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Ranks 

 n Mean Rank Sum of Ranks 

Suhu Post - Suhu Pre Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 48b 24.50 1176.00 

Ties 0c   

Total 48   

a. Suhu Post < Suhu Pre 

b. Suhu Post > Suhu Pre 

c. Suhu Post = Suhu Pre 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

  Suhu Post - Suhu Pre 

Z -4.743b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 



 

 

Lampiran 6. Ijin Study Pendahuluan 

 



 

 

Lampiran 7. Ijin Penelitian 

 



 

 

Lampiran 8. Ethical Clearence Penelitian  
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Lampiran 9. Jadwal Penelitian 

PENGARUH PEMBERIAN FLUID WARMER PADA INFUS TERHADAP SUHU TUBUH PASIEN ANESTESI SPINAL DI 

RUANG IBS RSUD dr. SOEHADI PRIJONEGORO SRAGEN 

 

Tabel Rencana Jadwal Penelitian 

No Kegiata Proposal 
Maret  April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan proposal                         

2 Ujian seminar proposal                       

3 Revisi                       

4 Perijinan penelitian                        

5 Uji validitas                        

6 Pengambilan data                          

7 Analisa data                          

8 Penyusunan hasil                          

9 Bimbingan skripsi                             

10 Seminar hasil penelitian                        

11 Revisi seminar hasil                        
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi 
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